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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan 

kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai 

bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kecerdasan emosional dengan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 

adanya.45 Demikian juga penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menjelaskan fakta apa adanya.46 Pendekatan kualitatif dipilih, karena 

pendekatan kualitatif mampu mendeskripsikan sekaligus memahami makna 

yang mendasari fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.47  

Menurut Moleong bahwa karakteristik penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut: (1) Penelitian kualitatif dilaksanakan pada latar belakang 

alamiah (konteks), (2). Manusia sebagai instrument (3). Data analisis secara 

induktif (4). Hasil penelitian bersifat deskriptif (5). Lebih mementingkan 

proses dari pada hasil (6). Adanya permasalahan yang ditentukan oleh batas 

                                                           
45 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), 157 
46 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian : Pengantar Teori dan Panduan Praktis 
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta: STAIN, 1999), 59. 
47 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2007), 60 
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penelitian (7). Adanya kriteria khusus yang diperlukan untuk keabsahan data 

(8). Digunakannya desain yang bersifat sementara (9). Hasil penelitian atas 

dasar kesepakatan bersama.48 

Jika dilihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Tujuannya adalah untuk mempelajari 

secara intensif latar belakang, keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu 

unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.49 Saat memasuki 

obyek penelitian atau lapangan serta selama proses pengumpulan data, peneliti 

berusaha menganalisis serta mencari arti dari data yang terkumpul, yakni 

mencari pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang memungkinkan, 

alur sebab-akibat, serta proposisi yang kemudian dituangkan dalam kesimpulan 

yang bersifat tentatif. Dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi 

secara terus menerus, maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. 

Secara aplikatif alur analisis data tersebut digunakan untuk menganalisis data 

tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa di MAN Kunir dan MAN Tlogo Kabupaten Blitar yang diperoleh selama 

penelitian. 

Penelitian tentang bimbingan keagamaan dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa di MAN Kunir dan MAN Tlogo Kabupaten Blitar 

ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif, dengan rancangan studi 

multisitus. Adapun situs atau lokasi penelitian ini adalah MAN Kunir dan 

MAN Tlogo Kabupaten Blitar. Dipilihnya dua madrasah tersebut dengan 

                                                           
48 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 4 
49 Sumadi Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), 22 
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pertimbangan bahwa kedua madrasah tersebut merupakan madrasah yang 

berprestasi. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah manusia. Untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, peneliti langsung hadir 

ditempat penelitian. “Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau bantuan 

dengan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama”. Seiring pendapat 

di atas, peneliti langsung hadir dilokasi penelitian yaitu MAN Kunir dan MAN 

Tlogo Kabupaten Blitar, untuk mengetahui waktu kegiatan pembelajaran dan 

agar bisa menyatu dengan informan dan lingkungan madrasah sehingga dapat 

melakukan wawancara secara mendalam, observasi partisipatif dan melacak 

data-data yang diperlukan guna mendapatkan data yang selengkap, mendalam 

dan tidak dipanjang lebarkan. 

Karena itu untuk menyimpulkan data secara komprehensif maka 

kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan supaya sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data sehingga dapat dikatakan peneliti dalam penelitian 

ini sebagai instrumen kunci. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan, dalam 

hal ini lokasi dipilih adalah MAN Kunir dan MAN Tlogo Kabupaten Blitar. 
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Penelitian dilaksanakan di MAN Kunir yang terletak di Jln. Raya Ponpes Al-

Kamal, Ds. Kunir, Kec. Wonodadi, Kab. Blitar, Jawa Timur.50 Obyek 

penelitian yang lain dilaksanakan di MAN Tlogo yang terletak di Jln. Raya 

Gaprang, Ds. Gaprang, Kec. Kanigoro, Kab. Blitar, Jawa Timur.51 Lokasi 

menunjukkan data yang menarik untuk diteliti jika dianalisis dengan 

perkembangan kedua lembaga tersebut sampai sekarang yaitu kedua lembaga 

memiliki suatu program keagamaan yang dibimbing langsung oleh guru agama 

sebagai bentuk bimbingan keagamaan dasar bagi siswa agar selalu menjadi 

bekal amalan baik di masyarakatnya. Di MAN Kunir dilaksanakan program 

SKU (Standart Kecakapan Ubudiyah) setelah jam pulang sekolah dan dijalani 

siswa selama bersekolah di lembaga tersebut.52 Sedangkan di MAN Tlogo 

pelaksanaan bimbingan keagamaan dasar dikemas dalam bentuk kajian rutin 

setiap hari Jum’at sebelum para siswa pulang sekolah.53 

 

D. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data tersebut peneliti perlu menentukan sumber 

data dengan baik, karena data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. 

Pemilihan dan penentuan jumlah sumber data tidak hanya didasarkan pada 

banyaknya informan, tetapi lebih dipentingkan pada pemenuhan kebutuhan 

data, sehingga sumber data di lapangan bisa berubah-ubah sesuai dengan 

kebutuhan. 

                                                           
50Hasil Observasi di MAN Kunir pada tgl 04 April 2017 
51Hasil Observasi di MAN Tlogo pada tgl 02 April 2017 
52 Hasil wawancara dengan Bpk Abdurrahman Marzuki tgl 4 April 2017  
53 Hasil wawancara dengan Bpk Habib Ashari tgl 2 April 2017  
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Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

manusia (human) dan bukan manusia (non-human). Sumber data manusia 

berfungsi sebagai subjek atau informan kunci (key informant) dan data yang 

diperoleh melalui informan berupa soft data (data lunak). Sedangkan sumber 

data bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, 

seperti gambar, foto, catatan atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus 

penelitian. Data yang diperoleh melalui dokumen bersifat hard data (data 

keras).54 

Kelompok sumber data dalam penelitian kualitatif dikelompokkan 

sebagai berikut: 

1. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber sangat penting sebagai 

individu yang memiliki informasi. Peneliti dan narasumber memiliki posisi 

yang sama, dan narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang 

diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera dalam menyajikan 

informasi yang ia miliki. Karena posisi ini, sumber data yang berupa 

manusia lebih tepat disebut sebagai informan.55 

Penentuan informan dalam penelitian ini bukan asal informan, namun 

didasarkan pada kriteria: a) Subjek cukup lama dan intensif menyatu dengan 

medan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian; b) Subjek yang masih aktif 

terlibat di lingkungan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian; c) Subjek 

yang masih mempunyai waktu untuk dimintai informasi oleh peneliti; d) 

                                                           
54 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003),  55 
55 H.B Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 
Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, tt), 111. 
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Subjek yang tidak mengemas informasi, tetapi relatif memberikan informasi 

yang sebenarnya; dan e) Subjek yang tergolong asing bagi peneliti. 

Sehubungan dengan kriteria tersebut di atas, dalam penelitian ini 

pemilihan informan dilakukan dengan teknik sampling purposive. Teknik 

ini digunakan untuk menseleksi dan memilih informan yang benar-benar 

menguasai informasi dan permasalahan secara mendalam serta dapat 

dipercaya menjadi sumber data yang mantap. Penggunaan teknik purposive 

ini, peneliti dapat menentukan sampling sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sampling yang dimaksud di sini bukanlah sampling yang mewakili 

populasi, melainkan didasarkan pada relevansi dan kedalaman informasi, 

namun demikian tidak hanya berdasar subjektif peneliti, melainkan 

berdasarkan tema yang muncul di lapangan.56 Teknik ini tidak digunakan 

untuk mempertajam studi melainkan untuk memperoleh kedalam studi dan 

fokus penelitian secara integratif. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menunjuk guru agama dan 

siswa sebagai narasumber yang terlibat langsung dengan kegiatan 

bimbingan keagamaan di MAN Kunir dan MAN Tlogo dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa. 

2. Peristiwa atau Aktivitas 

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui proses bagaimana 

sesuatu secara lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung. 

Contohnya kegiatan pembelajaran, program-program yang dijalankan, dan 

                                                           
56 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction 
to Theory and Methods, (Boston: Aliyn and Bacon, Inc., 1998), 98 
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lain-lain. Disini peneliti akan melihat secara langsung peristiwa yang terjadi 

terkait dengan bimbingan keagamaan guru agama dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa untuk dijadikan data berupa catatan peristiwa 

yang terjadi di dua lembaga pendidikan tersebut. 

3. Lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 

penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data yang bisa 

dimanfaatkan dan digali oleh peneliti. Dalam penelitian ini lokasinya adalah 

di MAN Kunir dan MAN Tlogo Kabupaten Blitar.  

4. Dokumen 

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dalam penelitian ini 

bisa berupa catatan tertulis, rekaman, gambar atau benda yang berkaitan 

dengan segala hal yang berhubungan dengan bimbingan keagamaan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional siswa lembaga pendidikan tersebut. 

Selanjutnya, semua hasil temuan penelitian dari sumber data pada 

kedua lembaga pendidikan tersebut dibandingkan dan dipadukan dalam 

suatu analisis lintas situs (cross-site analysis) untuk menyusun sebuah 

kerangka konseptual yang dikembangkan dalam abstraksi temuan di 

lapangan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian yang 

tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 
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Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun prosedur 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi Partisipan 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.57 Metode 

observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. 

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di MAN Kunir 

dan MAN Tlogo. Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi pada 

penelitian ini adalah menggunakan observasi partisipan. Adapun tujuan 

dilakukannya observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa 

sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, 

peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan 

yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data secara sistematis 

dari data yang diperlukan. 

2. Wawancara Mendalam  

Metode wawancara atau indepth interview adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka dengan pihak yang bersangkutan.58 Metode wawancara mendalam 

untuk penelitian ini digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

                                                           
57 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 159 
58 Nasution, Metodologi Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 113 
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penelitian. dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam, 

yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai bimbingan 

keagamaan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Peneliti akan 

mewawancarai guru agama dan siswa untuk memperoleh data tentang 

bimbingan keagamaan yang dilakukan guru agama dalam pembelajaran 

guna meningkatan kecerdasan emosional siswa. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.59 Pada sebuah penelitian, 

teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. 

Sesuai dengan pandangan tersebut, penulis menggunakan metode 

dokumentasi untuk dijadikan alat pengumpul data dari dokumen yang tidak 

resmi, seperti potret kegiatan yang terjadi di sekolah tersebut ketika 

penelitian berlangsung. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.60 Sementara itu menurut 

Suprayogo yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh bahwa pengertian analisis data 

yaitu rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 

                                                           
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2007), 20 
60 Moleong, Metodologi Penelitian..., 280. 
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dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 

ilmiah.61 

Kegiatan analisis dilanjutkan dengan menelaah data, menata, membagi 

menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola  secara sintesis, mencari pola, 

menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara 

sistematik. Data tersebut terdiri dari deskripsi yang rinci mengenai situasi, 

peristiwa orang, interaksi, dan perilaku. Dengan kata lain, data merupakan 

deskripsi dari pernyataan-pernyataan seseorang tentang perspektif, 

pengalaman, atau sesuatu hal sikap, keyakinan dan pikirannya serta petikan-

petikan isi dokumen yang berkaitan dengan suatu program. 

Berdasarkan sifat penelitiannya, maka analisis dalam penelitian ini 

adalah analisis multi situs. Sehingga dalam menganalisis data dilakukan dalam 

dua tahap, yakni : 

1. Analisis situs tunggal 

Analisis data situs tunggal dilakukan pada masing-masing objek, 

yakni MAN Kunir dan MAN Tlogo. Analisis dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data serta saat sudah terkumpul. 

Teknik analisis pada penelitian ini mengunakan analisis induktif 

model Miles dan Huberman, analisis data pada penelitian kualitatif ini dapat 

dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: a) 

reduksi data (data reduction), yaitu menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisir data; b) penyajian data (data 

                                                           
61 Ahmad Tanzeh, Pengentar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), 69 
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displays), yaitu: menemukan pola-pola hubungan yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan; dan c) penarikan 

kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/veriffication), yaitu: rnembuat 

pola makna tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. 62 

Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasidata sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan diverifikasi. Reduksi data diartikan juga sebagai proses 

pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakandan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian 

berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 

mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu 

memutuskan kerangka konseptual,wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama 

pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-

gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan 

                                                           
62Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 42 
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data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga 

tersusun lengkap. 

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. Semua 

data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 

ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan 

dibuat kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut 

dipakai untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-

potongan kalimat yangdiarnbil dari transkrip sesuai dengan urutan 

paragraf menggunakan komputer. 

b. Penyajian data 

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,63 bahwa 

penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna 

serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi 

yang kompleks menjadi sederhana namun selektif. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berwujud kata-kata kalimat-

kalimat, atau paragraf-paragraf. Penyajian data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif pada masa lalu adalah bentuk teks 

naratif. Namun oleh Miles dan Huberman cara penyajian data dalam 

bentuk teks naratif dikritik sangat tidak praktis, oleh karena itu Miles dan 

                                                           
63Ibid., 21-22 
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Huberman menyarankan agar data disajikan dalam matriks, gafik, 

jaringan dan bagan. Merancang deretan kolom-kolom menjadi sebuah 

matrik untuk data kualitatif dan merumuskan jenis dan bentuk data yang 

harus dimasukkan ke dalam kotak-kotak matriks kegiatan analisis. 

c. Verifikasi dan penarikan kesimpulan 

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan 

sesudah pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, 

sehingga dapat rnenemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. 

Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna atau arti dari 

simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan 

alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat simpulan-

simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menuju ke yang 

spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat diperoleh setelah 

pengumpulan data selesai. 

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan analisis induktif tersebut, 

lihat bagan di bawah ini: 

 

Gb 3.1 Teknik analisis induktif situs tunggal 

Penyajian 
Data 

Pengumpulan 
Data 

Verifikasi & 
Kesimpulan  

Reduksi  
Data 
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Berdasarkan seluruh analisis, peneliti mulai melakukan rekonstruksi 

hasil data dalam bentuk deskripsi, narasi dan argumentasi mengenai 

bimbingan keagamaan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di 

MAN Kunir dan MAN Tlogo Kabupaten Blitar. 

2. Analisis lintas situs 

Analisis lintas situs bertujuan guna membandingkan dan memadukan 

temuan yang diperoleh dari msaing-masing situs penelitian. Secara umum, 

proses analisis data lintas situs mencakup kegiatan sebagai berikut: a) 

merumuskan preposisi berdasarkan temuan situs pertama dan situs kedua, b) 

membandingkan dan memadukan temuan teoritik sementara dari kedua situs 

penelitian, c) merumuskan simpulan teoritis berdasarkan analisis lintas situs 

sebagai temuan akhir dari kedua situs penelitian.Analisis data lintas situs 

dapat digambarkan seperti dibawah ini : 
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Gb 3.2 Teknik analisis lintas situs  

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat dibutuhkan untuk membuktikan 

bahwa data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melaui 

verifikasi data. 

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan dapat 

memperoleh keabsahan sehingga data penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, maka penulis melakukan usaha-usaha untuk 

Bimbingan Keagamaan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosional 

Temuan Akhir 

Analisis lintas situs 

Situs I 

di MAN Kunir 

Situs II 

di MAN Tlogo 

Pengumpulan data situs I Pengumpulan data situs II 

Temuan sementara situs I Temuan sementara situs II 
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memenuhi kriteria keabsahan temuan, yaitu dengan berdasarkan empat kriteri, 

yaitu Kredibilitas, Transferabilitas, Dependabilitas dan Konfirmabilitasnya.64 

1. Kredibilitas 

Peneliti yang berperan sebagai instrument utama dalam penelitian 

kualitatif banyak berperan dalam menentukan dan memutuskan data, 

sumber data, kesimpulan dan hal-hal penting lain yang memungkinkannya 

berprasangka atau embias. Untuk menghindari hal tersebut maka data yang 

diperoleh perlu diuji kredibilitasnya. Uji kredibilitas data dimaksudkan 

untuk membuktikan data yang diamati dan berhasil dikumpulkan sesuai 

fakta yang terjadi secara wajar di lapangan. Pada uji kredibilitas ini peneliti 

menggunakan : 

a. Triangulasi  

Triangulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 

peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam pandangan 

Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data”.65 Dengan cara ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu 

cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, hasil observasi serta data dari dokumentasi 

yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang 

                                                           
64 Y. S. Lincoln, & Guba E. G, Naturalistic Inquiry (Beverly Hill: SAGE Publication. Inc, 1985), 
301. 
65 Moleong, Metodologi Penelitian ..., 330. 
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dapat teruji kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang 

diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Sumber tersebut antara lain: 

siswa, guru, kepala sekolah. Triangulasi berfungsi untuk mencari data, 

agar data yang dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan 

dengan benar. 

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 

baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda. 

b. Pembahasan Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspresikan hasil sementara 

atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan 

rekan-rekan sejawat.66 Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan 

dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil 

penelitian. Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan 

metode ini adalah dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti. Di 

sini peneliti selalu berdiskusi dengan sesama peneliti lainnya untuk 

membahas dan meminta masukan dari peneliti lain mengenai penelitian 

ini. 

c. Memperpanjang Keikutsertaan  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, 

maka keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, 

agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan 

                                                           
66 Ibid., 332 
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wawancara tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. 

d. Kecukupan referensi 

Pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Contoh : data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 

rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia atau gambaran 

keadaan perlu didukung  oleh data-data, foto-foto, video, tape recorder. 

Alat-alat bantu perekam data dalam peneltian kualitatif sangat diperlukan 

untuk mendukung kredibilitas data yang telah ditemukan.  

2. Transferabilitas 

Transferabilitas atau Keteralihan dalam Penelitian Kualitatif dapat 

dicapai dengan cara uraian rinci. Untuk kepentingan ini peneliti berusaha 

melaporkan hasil penelitiannya secara rinci yang mengungkap secara khusus 

segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agar temuan-temuan yang 

diperoleh dapat dipahami oleh pembaca secara holistic dan komprehensif. 

Penelusuran itu sendiri bukan merupakan dari uraian rinci melainkan hasil 

penafsiran berdasarkan fakta-fakta penelitian. 

Dalam praktiknya peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi, 

dosen, praktisi pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian untuk 

mengecek pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini. Teknik ini 

digunakan untuk membuktikan bahwa hasil penelitian strategi pembelajaran 

tematik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dialihkan ke latar 

dan subyek lain. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu 
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upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat penelitian, hasil 

yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

3. Dependabilitas 

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan 

maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai 

dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu sendiri. Ini dapat 

dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil 

penelitian. Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa nasehat atau 

pendapat untuk mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka 

adalah dosen pembimbing dan dosen-dosen yang lain. 

4. Konfirmabilitas 

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan 

beberapa orang terhadap pandangan pendapat dan temuan seseorang. Jika 

telah disepakati oleh beberapa atau banyak orang dapat dikatakan obyektif, 

namun penekananya tetap pada datanya. Untuk menetukan kepastian data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan data dengan 

para informan atau para ahli. Kegiatan ini dilakukan bersama-sama dengan 

pengauditan dependabilitas. Perbedaannya jika pengauditan dependabilitas 

ditujukan pada penilaian proses yang dilalui selama penelitian, sedangkan 

pengauditan konfirmabilitas adalah untuk menamin keterkaitan antara data, 
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informasi dan interpretasi yang dituangkan dalam laporan serta didukung 

oleh bahan-bahan yang tersedia. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, tahap-tahap yang dilakukan diantaranya 

adalah: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan 

tahap pengolahan data. 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang 

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk lapangan objek studi. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Langkah yang harus dilakukan peneliti pada tahap pekerjaan lapangan 

adalah memahami latar belakang lapangan, memasuki lapangan, berperan 

aktif mengumpulkan data dan tahap analisis data. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul dengan 

lengkap dan prosedur oleh peneliti dengan metode yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

4. Tahap pengolahan data 

Tahap terakhir dari penelitian adalah tahap pelaporan data. Pada tahap 

ini peneliti menulis atau menyusun laporan yang telah dianalisis sesuai 

dengan format yang telah ditentukan. 


